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Abstrak

Latar Belakang: Halusinasi auditorik merupakan gejala umum pada pasien
skizofrenia dan berdampak negatif terhadap fungsi sosial dan emosional. Intervensi
non-farmakologis seperti deep breathing dan grounding dinilai efektif untuk
membantu mengendalikan gejala. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi kasus terhadap satu pasien skizofrenia dengan gangguan persepsi sensori
halusinasi auditorik yang dirawat di Ruang Mawar RSJ dr. Radjiman
Wediodiningrat Lawang. Intervensi berupa terapi kombinasi deep breathing dan
grounding diberikan selama 15 menit per hari selama tiga hari berturut-turut.
Evaluasi dilakukan menggunakan Auditory Hallucination Rating Scale (AHRS).
Hasil: Skor intensitas halusinasi pada hari pertama adalah 10 (berat), kemudian
menurun menjadi 9 pada hari kedua dan 8 pada hari ketiga. Terdapat perbaikan
perilaku berupa menurunnya frekuensi tertawa dan berbicara sendiri serta
berkurangnya agitasi. Kesimpulan: Hasil menunjukkan bahwa kombinasi terapi
deep breathing dan grounding efektif menurunkan intensitas halusinasi. Terapi ini
bekerja melalui aktivasi sistem saraf parasimpatis dan pengalihan perhatian ke
stimulus eksternal, yang membantu meningkatkan kesadaran realitas dan regulasi
emosi pasien.

Kata Kunci: Halusinasi, Deep breathing, Grounding,


mailto:info@uds.ac.id
mailto:supriyatin17012003@gmail.com

